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PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, DAN PENERAPAN TAX PLANNING 

TERHADAP UPAYA MEMINIMALISASIKAN PAJAK PENGHASILAN 

BADAN, STUDI KASUS PT. TIRTA INDRA KENCANA 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran detail dan menjelaskan 

bagaimana penerapan perencanaan pajak yang tepat akan memiliki dampak pada 

upaya meminimalisasikan pembayaran Pajak Penghasilan (PPh) pada PT. Tirta Indra 

Kencana dengan menggunakan acuan teori yang ada. Dari penelitian ini, terlihat 

bahwa PT. Tirta Indra Kencana telah melakukan beberapa perencanaan pajak tetapi 

masih belum maksimal. Setelah mengoptimalkan perencanaan pajak, terdapat 

beberapa biaya yang tadinya harus dikoreksi positif, setelah dilakukan perencanaan 

pajak, biaya tersebut dapat dikurangkan dari penghasilan bruto perusahaan. Dengan 

adanya perencanaan pajak, PT. Tirta Indra Kencana mampu menghemat pajak 

perusahaan sebesar Rp 15.022.000,-. 

This study aims to provide a detailed description and explain how the proper 

application of tax planning to  minimize payment of Income Tax on PT. Tirta Indra 

Kencana by referring to existing theories. From this study, it appears that PT. Tirta 

Indra Kencana has been doing some tax planning but still not optimal. After 

optimizing tax planning, there are some costs that had to be corrected positive, after 

tax planning, the costs can be deducted from the gross income of the company. With 

the right tax planning, PT. Tirta Indra Kencana can have tax saving in the amount of 

Rp. 15.022.000,-. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Seperti yang kita ketahui, Pajak merupakan sumber penghasilan utama 

dari hampir semua Negara. Begitupula halnya dengan di Indonesia, pajak 

merupakan salah satu bagian terpenting dalam penerimaan Negara.  

Pengertian Pajak berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2008 

tentang Ketentuan Umun dan Tata Cara Perpajakan (KUP) adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesarnya kemakmuran rakyat. Menurut Thomas Sumarsan (2012), pajak 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, 

khususnya didalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan 

sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran, termasuk 

pengeluaran pembangunan. 

Di sisi lain bagi perusahaan atau badan usaha, pajak merupakan salah 

satu beban utama yang akan mengurangi laba bersih. Minimalisasi beban 

pajak dapat dilakukan dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari 

penghindaran pajak (tax avoidance) sampai pada penggelapan pajak (tax 

evasion). Penggelapan pajak merupakan cara meminimalisasi atau menghapus 
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sama sekali utang pajak yang tidak sejalan dengan ketentuan perundang-

undangan perpajakan, seperti meninggikan harga pembelian, merendahkan 

penghasilan yang diperoleh, meninggikan beban usaha atau melakukan 

pembayaran dividen secara diam-diam. Upaya  dengan cara ini, selain tidak 

sejalan dengan prinsip manajemen dan etika bisnis, juga mengandung risiko 

pelanggaran hukum. Sedangkan penghindaran pajak, walaupun sebagai 

tindakan kriminal, namun suatu hal yang jelas berbeda disini, bahwa 

penghindaran pajak adalah perbuatan legal yang masih dalam ruang lingkup 

perpajakan dan tidak melanggar ketentuan peraturan  perundang-undangan 

perpajakan.  

Perencanaan merupakan fungsi utama dari manajemen. Secara umum 

perencanaan merupakan proses penentuan tujuan organisasi (perusahaan) dan 

kemudian menjadikan strategi, tata cara pelaksanaan program dan operasi 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan ( Sumber : 

http://konsultanpajak-aaa.com/pajak-%20perencanaan.htm ) diakses Tanggal 

13 maret 2013. 

Tujuan utama yang seharusnya dicapai oleh manajemen perusahaan 

ialah memberikan keuntungan yang maksimal untuk jangka panjang kepada 

para investor atau pemegang saham yang sudah menginvestasikan kekayaan 

dan mempercayakan pengelolaannya kepada perusahaan. Keuntungan tersebut 

harus diperoleh dengan mematuhi peraturan perundang-undangan 

perpajakan,baik pajak daerah maupun pajak pusat. Sebagai Wajib Pajak, 
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setiap perusahaan harus mematuhi dan melaksanakan Kewajiban Pajaknya 

sesuai dengan perundang-undangan perpajakan. 

Pada umumnya perencanaan pajak (tax planning) mengacu pada 

proses merekayasa Pajak terhutang dan transaksi Wajib Pajak agar utang 

pajak berada dalam jumlah yang minimal, tetapi masih dalam bingkai 

peraturan perpajakan. ( Sumber : http://konsultanpajak-aaa.com/pajak-

%20perencanaan.htm ) di akses Tanggal 13 maret 2013. 

Namun demikian perencanaan pajak dapat diartikan sebagai 

perencanaan pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, benar, dan 

tepat waktu, sehingga dapat secara optimal menghindari pemborosan sumber 

daya.   

Perencanaan pajak sama sekali tidak bertujuan untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakan dengan tidak benar, tetapi berusahaa untuk 

memanfaatkan peluang berkaitan dengan peraturan perpajakan yang 

menguntungkan perusahaan dan tidak merugikan pemerintah dengan cara 

yang legal ( Sumber : http://konsultanpajak-aaa.com/pajak-

%20perencanaan.htm ) di akses Tanggal 13 maret 2013. 

Menurut Erly Suandy (2011;7) Perencanaan Pajak merupakan langkah 

awal dalam manajemen pajak. Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak 

yang dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperoleh laba 

dan likuiditas yang diharapkan. Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan 
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kewajiban perpajakan (tax implementation) dan pengendalian pajak (tax 

control). Pada tahap perencanaan pajak ini, dilakukan pengumpulan dan 

penelitian terhadap peraturan perpajakan. Tujuannya adalah agar dapat dipilih 

jenis tindakan penghematan pajak yang dilakukan. Pada umumnya penekanan 

perencanaan pajak adalah untuk meminimalkan kewajiban pajak. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam menjalankan perencanaan 

pajak dalam meminimalkan jumlah Pajak Penghasilan (PPh) terutang badan 

yaitu dengan memaksimalkan penghasilan yang dikecualikan, 

memaksimalkan biaya fiskal, meminimalkan biaya yang tidak diperkenankan 

sebagai pengurang serta pemilihan metode akuntansi. Dalam penyusunan 

laporan keuangannya, perusahaan mengikuti suatu prinsip akuntansi yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dikenal dengan istilah laporan 

keuangan komersial. 

Oleh karenanya, berdasarkan uraian diatas menjadi dasar 

pertimbangan saya untuk melakukan pembahasan dengan judul  : 

“PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, DAN PENERAPAN TAX 

PLANNING TERHADAP UPAYA MEMINIMALISASIKAN PAJAK 

PENGHASILAN BADAN, STUDI KASUS PT. TIRTA INDRA 

KENCANA”. 

 

B. Identifikasi Masalah  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi identifikasi masalah pada skripsi ini adalah ada atau tidak 

adanya pengaruh antara perencanaan pajak dan implementasi perencanaan 

pajak terhadap upaya meminimalisasikan pajak penghasilan badan. 

C. Ruang Lingkup 

Menyadari luasnya cakupan dalam permasalahan perencanaan pajak 

penulisan membatasi pembahasan  dalam ruang lingkup pembahasan dalam 

penelitian ini hanya pada laporan keuangan PT. TIK  tahun 2014. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang, identifikasi masalah,serta ruang 

lingkup yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis mencoba untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu: 

1. Apakah PT. TIK sudah melakukan perencanaan pajak? 

2. Apakah perencanaan pajak yang dilakukan PT. TIK telah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku? 

3. Apakah faktor yang mempengaruhi beban pajak PT. TIK? 

4. Apakah yang PT. TIK harus lakukan dalam perencanaan pajak? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 
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a. Untuk mengetahui apakah PT. TIK telah melakukan perencanaan 

pajak. 

b. Untuk mengetahui apakah PT. TIK telah melakukan perencanaan 

pajak dengan baik dan sesuai dengan peraturan perpajakan. 

c. Mengevaluasi perencanaan yang dilakukan PT. TIK.  

d. Untuk menganalisis faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi 

beban pajak PT. TIK. 

e. Merumuskan saran – saran untuk perusahaan untuk peningkatan 

pelaksanaan perencanaan pajak.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk Akademis 

Sebagai Pemahaman lebih lanjut terhadap toeri yang telah 

diperoleh, sehingga dapat lebih dimengerti dan dipahami 

bagaimana praktek perpajakan yang sebenarnya khususnya di 

bidang perencanaan pajak. 

b. Untuk Wajib Pajak 

Sebagai masukan bagi manajemen perusahaan agar dapat 

menyusun perencanaan yang efektif dan dapat melaksanakan 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan perundang-udangan yang 

berlaku. 

c. Untuk Penulis 
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Sebagai informasi yang bermanfaat dalam menambah wawasan 

khususnya dibidang perencanaan pajak penghasilan. Serta sebagai 

bahan referensi dalam penelitian selanjutnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika pembahasan ini akan memberikan gambaran secara 

umum kepada pembaca maupun penulis sendiri dalam memahami isi skripsi 

ini. Penulis membagi skripsi ini dalam lima bab, yang masing-masing bab 

terdiri atas sub bab. Sistematika yang digunakan oleh penulis untuk menyusun 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I     : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, identifikasi  masalah, ruang lingkup, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II   : LANDASAN TEORI  DAN KERANGKA 

PEMIKIRAN 

Dalam bab ini diuraikan secara teoritis mengenai 

perpajakan dan teori-teori lainnya yang terkait dengan 

perencanaan pajak yang mendukung untuk penulisan 

skripsi serta menjadi dasar dari pembahasan skripsi. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang berisi 

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

seperti pemilihan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan data, dan teknik pengujian 

hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB IV   : ANALISIS DAN PENELITIAN 

Dalam bab ini menganalisis tentang perhitungan pajak 

penghasilan yang dibuat oleh perusahaan serta 

penerapan perencanaan pajak yang mungkin dapat 

dilakukan di dalam perusahaan untuk meringankan 

beban pajak perusahaan. Un 

BAB V    : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan atas seluruh bab yang 

dibahas serta memberikan saran-saran untuk menjadi 

bahan pertimbangan atas kebijakan perpajakannya yang 

mungkin bermanfaat bagi perkembangan perusahaan di 

masa mendatang. 
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